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ABSTRAK

Udang pisang (Penaeus sp) merupakan komoditas lokal yang memiliki kemiripan ciri morfologis
dengan udang windu (Penaeus monodon) sedang dikembangkan sebagai upaya diversifikasi
komoditas budidaya. Dalam kegiatan budidaya, penyakit merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses produksi terutama penyakit infeksius yang disebabkan oleh virus. White Spot
Syndrome Virus (WSSV), dengan daya virulenss yang tinggi dan cakupan inang yang luas,
termasuk salah satu virus yang sering menyerang udang budidaya. Udang windu yang terinfeks
WSSV digunakan sebagai sumber virus dalam pengujian penularan WSSV pada udang pisang.
Perlakuan penularan WSSV dilakukan menggunakan dua perlakuan inokulum virus (20 mg/ml dan
20 pg/ml) yang diinjeksikan intra muscular (IM) kemudian udang dipelihara selama 5 hari dalam
akuarium. Setiap hari dilakukan pengamatan terhadap gejala klinis yang muncul serta diakhir masa
pemeliharaan dilakukan pengujian Polymerase Chain Reaction (PCR) untuk mendeteksi WSSV
pada sampel uji. Hasil dari pengujian penularan WSSV menunjukkan bahwa inokulum WSSV yang
berasal dari udang windu dapat menginfeksi udang pisang dengan kematian pada hari ketiga
(perlakuan 2) setelah injeks dan gegjala klinis berupa bintik putih serta warna tubuh kemerahan.
Inokulum WSSV dengan konsentrasi yang lebih rendah (perlakuan 2) belum mampu menginfeksi
udang pisang selama 5 hari masa pemeliharaan.

KataKunci: Udang Pisang, WSSV, PCR

| SBN: 978-602-18962-5-9

PENDAHULUAN

dang pisang (Penaeus sp) adalah udang
@ lokal yang terdapat di wilayah pantai

Barat Aceh, udang tersebut memiliki
ciri morfologi yang hampir sama dengan udang
windu (Penaeus monodon) (BPBAP Ujung
Batee, 2014). Dalam budidaya udang di tambak,
udang pisang selama ini dianggap sebagal
udang liar yang masuk ke areal tambak
budidaya. Namun dari pengamatan petambak
diketahui bahwa udang pisang memiliki
ketahanan hidup yang cukup tinggi. Sebagal
komoditas liar, pengkondisian udang pisang
menjadi komoditas budidaya merupakan usaha
domestikasi dengan tujuan diversifikas
komoditas budidaya.

Dalam budidaya udang,
merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi  hasil  produksi.  Penyakit
terutama penyakit infeksius yang disebabkan
oleh virus menjadi patogen yang sangat penting.

penyakit

Virus dapat menyerang berbagai stadia
pertumbuhan udang dan akibat dari infeks virus
antara lain pertumbuhan lambat, perubahan
bentuk tubuh atau kematian. Salah satu jenis
virus yang sering menyerang udang adalah
White Spot Syndrome Virus (WSSV) merupakan
virus double stranded DNA (ds-DNA),
berselubung, memiliki bentuk bundar batang
dan memiliki ekor di salah satu bagian ujungnya
(Yang et al., 2001). virus WSSV mempunyai
kisaran inang yang luas (Escobedo-Bonilla et
al., 2008), daya virulenss yang tinggi dan
menyebabkan angka kematian kumulatif
mencapai 100% dalam beberapa hari pada kasus
budidaya udang Penaeid (Samyukthaa dan
Pasupathi, 2013). Dengan daya mortalitas yang
cukup tinggi dalam waktu singkat maka WSSV
dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang
cukup besar. WSSV bersifat patogen terhadap
banyak hewan akuatik terutama krustasea
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termasuk udang laut, udang air tawar, kepiting
dan lobster (Reddy et al., 2013). Daya virulensi
yang tinggi dan kisaran inang yang cukup luas
dari WSSV mungkin dapat mempengaruhi
proses produks budidaya udang pisang, oleh
karena itu perlu dilakukan uji penularan WSSV
untuk mengetahui virulenss WSSV terhadap
udang pisang.

METODE PENELITIAN
| nokulum Virus WSSV

Virus WSSV vyang digunakan dalam
pembuatan inokulum diperoleh dari udang
windu  yang diketahui terinfeks WSSV.
Sebanyak 1 gram organ dari sampel udang
digerus dan dicampurkan dengan 9 ml Phospat
Buffer Saline (PBS). Campuran tersebut
kemudian disentrifuse pada kecepatan 3000 g
selama 30 menit, supernatan yang diperoleh
disentrifuse kembali pada kecepatan 8000 ¢
selama 30 menit. Supernatan berikutnya
kemudian disaring melewati filter 0,45 pm
sehingga didapatkan larutan inokulum virus
dengan konsentrasi 20 mg/ml (perlakuan 1).
Larutan ini kemudian diencerkan menggunakan
PBS (1:9) sebanyak tiga tingkatan sehingga
didapatkan konsentrasi inokulum 20 pg/mi
(perlakuan 2).

Uji Penularan WSSV

Inokulum  virus sebanyak 0,1 ml
diinjeksikan masing-masing pada 5 ekor sampel
uji (berat rata-rata 4 gram) melalui jalur intra
muscular (IM) di ruas tubuh ketiga. Sampel uji
kemudian dipelihara dalam akuarium dan
dilakukan pengamatan sampai hari kelima.
Selama masa pemeiharaan  dilakukan
pengamatan terhadap gejala klinis yang muncul
berupa perubahan pada tubuh dan tingkah laku
serta dilakukan pengambilan sampel untuk
pengujian dengan metoda Polymerase Chain
Reaction (PCR).

Detekst WSSV dengan Metoda PCR

Kaki renang atau insang dari masing-
masing sampel uji diambil untuk ekstraksi DNA
menggunakan metoda lisis bufer. Hasil ekstraksi

DNA kemudian dilanjutkan ke proses PCR
mengikuti metoda pada SNI 7305:2009 yaitu
metoda nested PCR dengan primer 146 F1, 146
R1, 146 F2 dan 146 R2 dengan hasil 1447 bp
serta 961 bp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hari pertama setelah penginjeksian
inokulum virus belum terlihat gegjala perubahan
pada sampel uji. Pada hari kedua terlihat
perubahan tingkah laku pada sampel uji
perlakuan 1 yang diinjeks dengan inokulum
virus 20 mg/ml berupa pengurangan nafsu
makan dan terlihat lemah. Terjadi kematian
sampel uji perlakuan 1 sebanyak tiga ekor pada
hari ketiga dengan tubuh vyang terlihat
kemerahan dan munculnya bintik putih (Gambar
1), kematian dua ekor sampel uji menyusul
terjadi pada sore hari ketiga dengan gegjala yang
sama. Bintik putih pada karapaks dan perubahan
warna tubuh menjadi kemerahan merupakan
ggaaklinis dari penyakit yang disebabkan oleh
WSSV, jika dilakukan analisis secara histologi
akan ditemukan hipertropi inti pada sel-sdl
kutikular epitel, sel-sel jaringan ikat dan
hemosit (Lightner, 1996). Bintik putih
merupakan ggala yang spesifik pada udang
yang terserang WSSV sedangkan letargi seperti
penurunan nafsu makan dan aktifitas renang
merupakan gegjala umum hewan terinfeksi
WSSV (Vlak et al., 2002).
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Gambar 1. Bintik putih pada karapaks dan
perubahan warna tubuh

Pada hari ketiga setelah injeks inokulum
virus, semua sampel uji pada perlakuan 1
mengalami kematian dengan nilai prevalens
100% namun sampal dengan hari kelima tidak
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terjadi kematian serta tidak muncul gejalaklinis
pada sampel uji perlakuan 2. Semua sampel uji
dari kedua perlakuan kemudian diambil dan
diuji dengan menggunakan metoda PCR untuk
mendetekss WSSV. Hasl PCR menunjukkan
bahwa semua sampel uji dari perlakuan 1
terdeteks WSSV dengan terlinatnya pita DNA
sampel uji pada 1447 dan 961 bp (Gambar 2).
Kedua pita DNA yang terlihat pada dua step
PCR menunjukkan bahwa konsentrasi dan
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tingkat serangan WSSV pada sampel uji sangat
tinggi namun untuk mengetahui jumlah
konsentrasi copi virus WSSV harus dilakukan
pengujian menggunakan quantitative PCR. Hal
ini sesual dengan pernyataan Tang dan Lightner
(2000) bahwa terdapat hubungan antara
konsentrasi virus dengan keparahan serangan
WSSV  namun tingkat keparahan tidak

menunjukkan secara langsung jumlah virus pada
jaringan yang terinfeksi.

Gambar 2. Hasil PCR dari perlakuan 1 (inokulum virus WSSV 20 mg/ml)

Keterangan:

Baris 1) DNA marker (100 bp); Baris 2-6) sampel uji (step
1& 2); Baris 7) kontrol positif WSSV step 1 (1447 bp) dan step
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Gambar 3. Hasil PCR dari perlakuan 2 (inokulum virus WSSV 20 ug/ml)

Keterangan:

Baris 1-5) sampel uji (step 1& 2); Baris 6) kontrol negatif;
Baris 7) kontrol positif WSSV step 1 (1447 bp) dan step 2
(961 bp); Baris 8) DNA marker (100 bp)

Berkebalikan dengan sampel uji perlakuan
1, pada hasil PCR dari sampel uji perlakuan 2
tidak memperlihatkan kemunculan pita DNA
dari sampel uji (Gambar 3), ha ini
menunjukkan bahwa sampel uji pada perlakuan
2 tidak terdeteks WSSV walaupun telah
dilakukan penginjeksian inokulum virus.
Sampel uji pada perlakuan 2 tidak terdeteksi
WSSV dimungkinkan karena konsentras
inokulum virus yang diinjeksikan sangat sedikit
sehingga dalam waktu lima hari belum mampu
menginfeks sampel uji. Selain itu ketahanan

tubuh udang pisang mungkin juga dapat
menghambat terjadinya infekss WSSV seperti
yang dikemukan oleh Stanlirgy et al. (2009)
bahwa perbedaan virulens dari WSSV tidak
disebabkan karena perubahan pada virus namun
mungkin disebabkan oleh sistem pertahanan
udang menghasilkan faktor yang menyebabkan
virus tidak menimbulkan kematian.

Inokulum virus WSSV yang digunakan
dalam uji penularan WSSV ini berasal dari
udang windu yang terinfekss WSSV. Inokulum
virus dari udang windu tersebut ternyata mampu
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menginfeks udang pisang berdasarkan gejala
klinis yang muncul dan hasil uji PCR, hal ini
mungkin karena udang pisang masih sama
berada dalam satu famili Penaeid dan strain
isolat WSSV udang windu tersebut mampu
menginfekss udang pisang. Dari hasil uji
penularan WSSV ini memberikan informas
bahwa diperlukan penerapan biosecurity dan
manajemen budidaya yang baik sehingga tidak
terjadi penyebaran penyakit terutama WSSV
antar tambak pemeliharaan karena sifat dari
WSSV yang memiliki kemampuan virulens
tinggi serta cakupan inang yang cukup luas.
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